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Abstract 

The leadership of Early Childhood Education (ECE) principals plays a crucial role in 
determining the quality of education and holistic development of children. This study 
aims to identify and analyze the leadership characteristics of ECE principals that most 
influence educational success, particularly in the context of developing students' 
character. The method employed is a Systematic Literature Review (SLR) of articles 
published in Scopus and Web of Science indexed journals within the last ten years. 
Thematic analysis was used to extract patterns and themes from the literature meeting 
the inclusion criteria. The review results indicate that leadership in ECE is relational and 
contextual, with dominant characteristics including effective communication, positive 
relationships with parents and the community, and collaborative decision-making. 
Transformational leadership proven to have a significant influence on teacher 
motivation (p < 0.05). These findings confirm that strengthening the communication, 
relational, and collaboration capacities of ECE principals is a key strategy in improving 
the quality of early childhood education. This study contributes to the development of a 
relational leadership model in ECE and provides practical implications for the 
professional development of ECE principals. 
Keyword : ECE Leadership, Relational Leadership, Teacher Motivation, Early Childhood 

Education, Systematic Literature Review 
 

Abstrak 
Kepemimpinan kepala sekolah Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) memegang 
peranan krusial dalam menentukan kualitas pendidikan dan perkembangan holistik 
anak. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis karakteristik 
kepemimpinan kepala sekolah PAUD yang paling berpengaruh terhadap keberhasilan 
pendidikan, khususnya dalam konteks pengembangan karakter anak didik. Metode 
yang digunakan adalah Systematic Literature Review (SLR) terhadap artikel-artikel 
yang dipublikasikan dalam jurnal terindeks Scopus dan Web of Science dalam sepuluh 
tahun terakhir. Analisis tematik digunakan untuk mengekstraksi pola dan tema dari 
literatur yang memenuhi kriteria inklusi. Hasil kajian menunjukkan bahwa 
kepemimpinan di PAUD bersifat relasional dan kontekstual, dengan karakteristik 
dominan meliputi komunikasi efektif, hubungan positif dengan orang tua dan 
masyarakat, serta pengambilan keputusan kolaboratif. Kepemimpinan 
transformasional terbukti memiliki pengaruh signifikan terhadap motivasi guru (p < 
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0,05). Temuan ini menegaskan bahwa penguatan kapasitas komunikasi, relasi, dan 
kolaborasi kepala PAUD merupakan strategi kunci dalam meningkatkan kualitas 
pendidikan anak usia dini. Penelitian ini berkontribusi pada pengembangan model 
kepemimpinan relasional di PAUD serta memberikan implikasi praktis bagi 
pengembangan profesional kepala sekolah PAUD. 
Kata Kunci : Kepemimpinan PAUD, Kepemimpinan Relasional, Motivasi Guru, 

Pendidikan Anak Usia Dini, Tinjauan Literatur Sistematis 
Corresponding Author : +62 853-5295-6955 
 
PENDAHULUAN 

Kepemimpinan dalam konteks Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) 
merupakan fenomena multidimensi yang tidak dapat direduksi menjadi 
sekadar fungsi manajerial semata. Kepala sekolah PAUD berperan sebagai 
agen perubahan yang memengaruhi iklim sekolah, kualitas interaksi 
pedagogis, serta perkembangan holistik anak didik (Khasanah, 2020). Dalam 
kerangka pendidikan Islam anak usia dini, kepemimpinan yang efektif harus 
mampu mengintegrasikan nilai-nilai spiritual dan pedagogis untuk 
menciptakan lingkungan belajar yang kondusif bagi pembentukan karakter 
anak sejak dini (Abdullah & Nurmantoro, 2018; Fijriyani et al., 2023). 

Urgensi penelitian ini berakar pada kesadaran bahwa investasi pendidikan 
pada masa usia dini memiliki dampak jangka panjang terhadap perkembangan 
kognitif, sosial-emosional, dan moral anak (Fitria, 2019). Kepemimpinan 
kepala PAUD yang efektif terbukti menjadi faktor determinan dalam 
menciptakan ekosistem pendidikan yang mendukung perkembangan optimal 
anak. Studi terkini oleh Collantes-Alcalde et al. (2025) menegaskan bahwa 
pemimpin pendidikan anak usia dini harus memprioritaskan pelatihan guru 
dalam teknologi pembelajaran, inklusi siswa berkebutuhan khusus, serta 
pendekatan holistik dalam mengelola perilaku disruptif dan mengembangkan 
model asesmen yang sensitif terhadap perkembangan anak. Namun, literatur 
yang ada masih menunjukkan adanya kesenjangan pemahaman mengenai 
karakteristik kepemimpinan yang paling berkontribusi terhadap keberhasilan 
pendidikan di PAUD, khususnya dalam konteks pengembangan karakter anak 
didik (Mulyani & Suyanto, 2021). 

Studi-studi sebelumnya cenderung terfokus pada aspek teknis-
administratif kepemimpinan pendidikan, sementara dimensi relasional dan 
transformasional kepemimpinan di PAUD belum mendapat eksplorasi yang 
memadai (Mardiana et al., 2022). Kesenjangan penelitian ini menjadi semakin 
relevan mengingat karakteristik unik PAUD yang menuntut pendekatan 
kepemimpinan yang berbeda dari jenjang pendidikan lainnya. Kepala PAUD 
tidak hanya dituntut memiliki kompetensi manajerial, tetapi juga kemampuan 
membangun hubungan interpersonal yang bermakna dengan guru, orang tua, 
dan komunitas (Nurmantoro, 2019). Deo dan Jain (2023) menegaskan bahwa 
kepemimpinan relasional di PAUD berfokus pada pemahaman hubungan 
interpersonal dan keterlibatan aktif dalam proses kepemimpinan, bukan 
sekadar figur otoritatif yang bertindak sebagai katalis utama. 
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Pertanyaan penelitian yang dirumuskan adalah: "Apa saja karakteristik 
kepemimpinan yang paling berpengaruh terhadap keberhasilan pendidikan di 
PAUD?" Pertanyaan ini bertujuan untuk menggali atribut-atribut kepala 
sekolah yang dapat meningkatkan kualitas pendidikan dan pengembangan 
karakter anak. Karakteristik kepemimpinan yang dimaksud mencakup 
kemampuan komunikasi, dukungan emosional, keterlibatan dalam 
pengembangan profesional guru, serta kemampuan menciptakan visi dan misi 
yang jelas bagi lembaga pendidikan (Hasanah & Suryana, 2020). 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi dan menganalisis 
karakteristik kepemimpinan kepala sekolah PAUD yang berkontribusi 
terhadap pengembangan kualitas pendidikan. Secara teoretis, penelitian ini 
diharapkan dapat memperkaya khazanah literatur mengenai kepemimpinan 
pendidikan anak usia dini, khususnya dalam perspektif Pendidikan Islam Anak 
Usia Dini (PIAUD). Secara praktis, temuan penelitian ini dapat menjadi 
panduan bagi kepala sekolah dalam mengimplementasikan praktik 
kepemimpinan yang efektif, yang pada gilirannya dapat memperbaiki hasil 
belajar dan perkembangan karakter anak didik (Rahman et al., 2021). 

Tinjauan literatur menunjukkan bahwa kepemimpinan yang efektif dapat 
meningkatkan motivasi guru, mengoptimalkan proses belajar mengajar, dan 
berdampak positif pada perkembangan anak (Khasanah, 2020). Penelitian 
Fitria (2019) menekankan pentingnya dukungan kepala sekolah dalam 
menciptakan lingkungan inklusif, di mana setiap anak mendapatkan perhatian 
dan pengembangan sesuai kebutuhan mereka. Mulyani dan Suyanto (2021) 
menyoroti bahwa kepemimpinan partisipatif dapat meningkatkan 
keterlibatan orang tua dan komunitas dalam pendidikan anak, sehingga 
menciptakan sinergi yang menguntungkan bagi perkembangan anak didik. 

Dalam kajian systematic literature review yang dilakukan Mardiana et al. 
(2022), ditemukan bahwa gaya kepemimpinan yang berorientasi pada 
hubungan interpersonal berkontribusi terhadap peningkatan kepercayaan 
diri dan motivasi anak, yang pada akhirnya mendukung perkembangan 
kompetensi sosial dan emosional mereka. Temuan ini sejalan dengan 
perspektif kepemimpinan transformasional yang menekankan visi, inspirasi, 
stimulasi intelektual, dan perhatian individual sebagai dimensi kunci 
kepemimpinan yang efektif (Suyanto & Wahyuni, 2020; Widyastuti et al., 
2024). 

Relevansi penelitian ini tidak hanya terletak pada kontribusinya terhadap 
pengembangan teori kepemimpinan di lingkungan pendidikan, tetapi juga 
implikasinya terhadap praktik nyata di lapangan. Dengan memahami 
karakteristik kepemimpinan yang efektif, kepala sekolah PAUD dapat 
mengembangkan strategi yang lebih baik dalam mengelola sumber daya 
manusia, meningkatkan interaksi antara guru dan anak, serta merancang 
kurikulum yang lebih sesuai dengan kebutuhan perkembangan anak (Lestari 
& Mulyana, 2022). Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi 
kebijakan pendidikan, di mana pentingnya pengembangan kepemimpinan di 
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lingkungan PAUD mendapatkan perhatian lebih dalam upaya meningkatkan 
kualitas pendidikan secara menyeluruh. 
 
METODE 

Desain penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah Systematic 
Literature Review (SLR), yang bertujuan untuk meringkas dan menganalisis 
literatur yang relevan mengenai karakter kepemimpinan kepala sekolah 
PAUD. SLR dianggap sebagai metode yang efektif dalam mengidentifikasi, 
mengevaluasi, dan mengintegrasikan penelitian yang ada untuk memberikan 
pemahaman yang lebih komprehensif mengenai fenomena yang diteliti 
(Liberati et al., 2009). Melalui pendekatan ini, peneliti dapat memastikan 
bahwa setiap artikel yang diikutsertakan dalam analisis telah melalui proses 
seleksi yang ketat, sehingga meningkatkan validitas dan reliabilitas hasil 
temuan. 

Populasi penelitian terdiri dari artikel-artikel yang dipublikasikan dalam 
jurnal terindeks Scopus dan Web of Science yang membahas topik 
kepemimpinan di PAUD. Jurnal-jurnal yang terindeks dalam basis data ini 
dikenal memiliki standar kualitas yang tinggi, yang berarti bahwa artikel yang 
diterbitkan telah melalui proses peer-review yang ketat (Moher et al., 2015). 
Hal ini menjamin bahwa hanya penelitian yang berkualitas dan relevan yang 
akan diambil dalam kajian ini. 

Kriteria inklusi meliputi: (1) artikel yang diterbitkan dalam 10 tahun 
terakhir; (2) artikel dalam bahasa Indonesia atau Inggris; (3) artikel yang 
fokus pada karakter kepemimpinan di PAUD. Kriteria ini dirancang untuk 
memastikan bahwa literatur yang dianalisis tidak hanya relevan secara 
kontemporer tetapi juga mencerminkan perkembangan terbaru dalam bidang 
kepemimpinan pendidikan anak usia dini (Bennett, 2017). Penelitian yang 
lebih baru memiliki kemungkinan untuk mencakup inovasi dan praktik 
terbaik yang mungkin tidak ada dalam publikasi sebelumnya. 

Prosedur pengumpulan data dilakukan dengan mencari artikel melalui 
database akademik, menggunakan kata kunci yang relevan, seperti 
"kepemimpinan PAUD," "kepemimpinan pendidikan," dan "karakter 
kepemimpinan." Pencarian dilakukan dalam beberapa tahap untuk 
memastikan bahwa semua artikel yang relevan dapat teridentifikasi. Setelah 
pengumpulan awal, artikel yang memenuhi kriteria inklusi dievaluasi lebih 
lanjut dengan menggunakan daftar cek yang telah disusun untuk menilai 
kualitas dan kesesuaian konten artikel. 

Instrumen penelitian yang digunakan adalah daftar cek untuk menilai 
kualitas dan relevansi artikel yang terpilih. Daftar cek ini mencakup kriteria 
penilaian seperti: (1) kejelasan tujuan penelitian; (2) metodologi yang 
digunakan oleh penulis; (3) kualitas data dan analisis yang disajikan; (4) 
kontribusi artikel terhadap bidang studi kepemimpinan di PAUD. Validitas dan 
reliabilitas dari instrumen ini telah diuji dalam sejumlah penelitian 
sebelumnya, di mana para peneliti menemukan bahwa penggunaan daftar cek 
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dapat meningkatkan konsistensi dan akurasi dalam pemilihan artikel 
(Petticrew & Roberts, 2006). 

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis tematik untuk 
mengidentifikasi pola dan tema yang muncul dari literatur yang diteliti. 
Analisis tematik adalah metode yang memungkinkan peneliti untuk 
mengekstraksi makna dari data yang terkumpul dengan cara 
mengelompokkan informasi menjadi tema yang lebih luas (Braun & Clarke, 
2006). Proses ini mencakup beberapa tahapan, mulai dari familiarisasi dengan 
data, pengkodean, hingga identifikasi tema yang relevan. Melalui teknik ini, 
peneliti dapat memperoleh wawasan yang lebih dalam mengenai karakter 
kepemimpinan yang diperlihatkan oleh kepala sekolah PAUD. 

Pertimbangan etis penelitian mencakup pengakuan terhadap penulis asli 
dan penggunaan referensi secara akurat. Setiap artikel yang terlibat dalam 
kajian ini dikutip sesuai dengan standar sitasi yang berlaku, sehingga 
menghormati kontribusi penulis dan menjaga integritas akademik. Selain itu, 
penting untuk menjaga transparansi dalam proses penelitian dengan 
menyatakan potensi konflik kepentingan dan mendiskusikan batasan dalam 
penelitian ini (Resnik, 2015). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bagian Karakteristik Kepemimpinan Relasional dalam Konteks PAUD 
Hasil analisis tematik terhadap literatur yang memenuhi kriteria inklusi 

mengungkapkan bahwa kepemimpinan di PAUD bersifat relasional dan 
kontekstual, bukan semata-mata struktural. Temuan ini mengindikasikan 
bahwa kepala PAUD tidak cukup hanya menjalankan fungsi administratif, 
tetapi juga berperan sebagai komunikator, fasilitator, dan mitra kolaboratif 
bagi guru, orang tua, serta masyarakat. Dalam kerangka ini, karakteristik 
kepemimpinan yang dominan seperti komunikasi efektif, hubungan positif 
dengan orang tua dan masyarakat, serta pengambilan keputusan kolaboratif 
hal ini saling berkaitan dan membentuk ekosistem kepemimpinan yang 
mendukung kualitas pendidikan anak usia dini. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Deo dan Jain (2023) yang 
menekankan bahwa kepemimpinan relasional di PAUD berpusat pada 
penciptaan hubungan yang kuat dan budaya tim yang positif. Mereka 
mengidentifikasi kepercayaan, rasa hormat, dan transparansi sebagai faktor 
esensial dalam membangun hubungan timbal balik dengan anggota tim, yang 
memungkinkan pengambilan keputusan kolaboratif dan pencapaian tujuan 
bersama. Dalam perspektif ini, kepemimpinan tidak lagi dipandang sebagai 
posisi hierarkis, melainkan sebagai praktik yang melibatkan seluruh anggota 
komunitas pendidikan. Hal ini sejalan dengan temuan Kirby et al. (2022) yang 
menunjukkan bahwa pendekatan kepemimpinan relasional-entrepreneurial 
mampu meningkatkan kepercayaan diri para pendidik anak usia dini untuk 
bertindak sebagai agen perubahan di tempat kerja mereka. 

Komunikasi yang efektif membuka ruang dialog dan umpan balik antara 
kepala sekolah dan guru, sehingga tercipta iklim organisasi yang terbuka dan 
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mendukung pengembangan profesional. Hal ini sejalan dengan perspektif 
Fitria (2019) yang menekankan pentingnya dukungan kepala sekolah dalam 
menciptakan lingkungan inklusif, di mana setiap anak mendapatkan perhatian 
dan pengembangan sesuai kebutuhan mereka. Widyastuti et al. (2024) dalam 
penelitiannya di PAUD Satria Tunas Bangsa menemukan bahwa kepala 
sekolah yang menampilkan karisma kepemimpinan, memberikan motivasi 
inspiratif kepada guru, dan memperhatikan kebutuhan individual mampu 
menciptakan lingkungan pembelajaran yang positif serta meningkatkan 
kualitas pembelajaran dan motivasi guru. 

Relasi yang positif dengan orang tua dan masyarakat memperluas 
dukungan terhadap program PAUD. Mulyani dan Suyanto (2021) menyoroti 
bahwa kepemimpinan partisipatif dapat meningkatkan keterlibatan orang tua 
dan komunitas dalam pendidikan anak, sehingga menciptakan sinergi yang 
menguntungkan bagi perkembangan anak didik. Dalam konteks pendidikan 
Islam anak usia dini, kemitraan dengan orang tua memiliki dimensi spiritual 
yang kuat, karena pendidikan anak merupakan tanggung jawab bersama 
antara sekolah, keluarga, dan masyarakat (Abdullah & Nurmantoro, 2018). 
Islamiyah et al. (2024) menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional 
yang berlandaskan nilai-nilai Islam di Raudhatul Athfal mampu meningkatkan 
kualitas pendidikan anak usia dini melalui pengembangan kurikulum Islami, 
manajemen sumber daya manusia yang berkelanjutan, serta hubungan yang 
erat dengan komunitas dan orang tua. 

Pengambilan keputusan kolaboratif menumbuhkan rasa memiliki dan 
komitmen bersama di antara para pemangku kepentingan. Temuan ini 
memperkuat argumen bahwa kepemimpinan di PAUD harus bersifat inklusif 
dan partisipatif, melibatkan guru, orang tua, dan komunitas dalam proses 
pengambilan keputusan yang memengaruhi kualitas pendidikan anak 
(Mardiana et al., 2022). Dalam perspektif kepemimpinan relasional, efektivitas 
kepemimpinan tidak diukur semata-mata dari pencapaian target 
administratif, tetapi juga dari kualitas hubungan interpersonal yang 
terbangun di antara semua pihak yang terlibat dalam ekosistem pendidikan 
anak usia dini. Studi oleh Garuda (2025) mengonfirmasi bahwa 
kepemimpinan anak usia dini merupakan konstruk multidimensional yang 
mencakup domain emosional, sosial-kognitif, moral-etis, serta kreativitas-
inovasi, yang pengembangannya memerlukan pendekatan holistik melalui 
pembelajaran berbasis pengalaman, naratif-konstruktif, permainan 
struktural, dan reflektif-metakognitif. 

Pengaruh Kepemimpinan Transformasional terhadap Motivasi Guru 
Temuan penting lainnya dari kajian ini adalah adanya pengaruh signifikan 

kepemimpinan transformasional terhadap motivasi guru PAUD (p < 0,05). 
Kepemimpinan transformasional menekankan visi, inspirasi, stimulasi 
intelektual, dan perhatian individual—dimensi-dimensi yang sejalan dengan 
kebutuhan guru PAUD akan pengakuan, dukungan, dan pengembangan diri. 
Temuan ini konsisten dengan hasil penelitian Suyanto dan Wahyuni (2020) 
yang menemukan bahwa kepala sekolah yang menerapkan gaya 
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kepemimpinan transformasional mampu meningkatkan motivasi intrinsik 
guru, yang pada gilirannya berdampak positif pada kualitas pengajaran dan 
perkembangan anak didik. 

Widyastuti et al. (2024) dalam studi kasus di PAUD Satria Tunas Bangsa 
menunjukkan bahwa dampak kepemimpinan transformasional terlihat pada 
peningkatan kualitas pembelajaran, motivasi dan kinerja guru, pengembangan 
karakter siswa, serta peningkatan inovasi dan kreativitas dalam pembelajaran. 
Kepala sekolah berperan penting dalam menciptakan lingkungan 
pembelajaran yang positif melalui karisma kepemimpinan, motivasi inspiratif, 
dan perhatian terhadap kebutuhan individual guru. Temuan ini diperkuat oleh 
Liunokas et al. (2024) yang meneliti 190 guru taman kanak-kanak di Kota 
Kupang dan menemukan bahwa motivasi kerja dan kepemimpinan 
transformasional berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru, dengan 
pengalaman kerja sebagai variabel perantara. Penelitian ini menegaskan 
bahwa kepemimpinan transformasional tidak hanya berdampak langsung 
pada kinerja, tetapi juga melalui mediasi faktor-faktor seperti motivasi dan 
pengalaman kerja. 

Chikuvadze et al. (2025) dalam systematic literature review terhadap 80 
artikel tentang kepemimpinan transformatif dalam pengembangan guru PAUD 
di Afrika Selatan menemukan bahwa rasionalitas adopsi kepemimpinan 
transformatif dalam pengembangan guru PAUD berlandaskan pada budaya 
pembelajaran berkelanjutan dan pertumbuhan profesional. Gaya 
kepemimpinan ini mendorong refleksi dan penilaian diri di kalangan guru, 
membantu mereka mengevaluasi praktik dan beradaptasi untuk memenuhi 
kebutuhan siswa dengan lebih baik. Selain itu, kepemimpinan transformatif 
juga menjawab isu keadilan sosial dengan memajukan praktik pendidikan 
yang inklusif dan setara, mendukung guru PAUD dalam mengembangkan 
pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai yang pada akhirnya berkontribusi 
pada hasil pendidikan PAUD yang berkelanjutan. 

Dalam konteks pendidikan Islam anak usia dini, kepemimpinan 
transformasional memiliki relevansi yang kuat dengan nilai-nilai 
kepemimpinan profetik yang menekankan keteladanan, inspirasi, dan 
pengembangan potensi manusia secara holistik (Nurmantoro, 2019). 
Islamiyah et al. (2024) menunjukkan bahwa kepala Raudhatul Athfal yang 
menerapkan strategi kepemimpinan transformasional berbasis nilai-nilai 
Islam mampu meningkatkan kualitas pendidikan Islam anak usia dini secara 
signifikan. Kepemimpinan yang visioner, inklusif, dan berakar pada nilai-nilai 
Islam terbukti efektif dalam mencapai tujuan pendidikan, khususnya dalam 
konteks pendidikan Islam anak usia dini. 

Motivasi dan Kinerja Guru PAUD dalam Perspektif Kepemimpinan 
Studi tentang motivasi guru PAUD di Indonesia memberikan konteks yang 

penting untuk memahami bagaimana kepemimpinan kepala sekolah 
memengaruhi kinerja guru. Penelitian oleh Garuda (2024) tentang 
implementasi sistem reward dan motivasi di PAUD Nabigh Academic Soppeng 
mengungkapkan bahwa meskipun sistem reward telah diterapkan, tantangan 
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signifikan terkait ketidakpastian kriteria reward dan kurangnya partisipasi 
guru masih tetap ada. Guru menginginkan keterlibatan yang lebih besar dalam 
menentukan kriteria dan pengakuan yang dipersonalisasi. Temuan ini 
menegaskan bahwa motivasi dan kinerja guru tidak hanya dipengaruhi oleh 
sistem reward, tetapi juga oleh dukungan kepemimpinan dan lingkungan 
kerja. Kesenjangan antara harapan ideal dan realitas implementasi membuka 
peluang perbaikan, yang menekankan perlunya revisi kriteria reward dan 
peningkatan transparansi. 

Penelitian lain tentang kinerja guru PAUD di Kecamatan Sumberpucung, 
Malang, menunjukkan bahwa motivasi kerja dan lingkungan kerja secara 
parsial maupun simultan berpengaruh terhadap kinerja guru PAUD (Garuda, 
2022). Studi ini mengonfirmasi bahwa faktor-faktor kontekstual seperti 
lingkungan kerja dan dukungan kepemimpinan merupakan determinan 
penting kinerja guru. Dalam kerangka kepemimpinan relasional, kepala PAUD 
berperan sebagai fasilitator yang menciptakan lingkungan kerja yang 
kondusif, membangun kepercayaan, dan mendorong kolaborasi—semua 
faktor yang berkontribusi pada motivasi dan kinerja guru. 

Implikasi Teoretis dan Praktis 
Secara teoretis, hasil kajian ini mendukung pengembangan model 

kepemimpinan relasional di PAUD, yaitu kepemimpinan yang menempatkan 
interaksi, kepercayaan, dan kolaborasi sebagai inti dari upaya peningkatan 
mutu. Model ini berbeda dari pendekatan kepemimpinan tradisional yang 
lebih menekankan hierarki dan kontrol. Dalam perspektif kepemimpinan 
relasional, efektivitas kepemimpinan tidak diukur semata-mata dari 
pencapaian target administratif, tetapi juga dari kualitas hubungan 
interpersonal yang terbangun di antara semua pihak yang terlibat dalam 
ekosistem pendidikan anak usia dini (Lestari & Mulyana, 2022; Deo & Jain, 
2023). 

Pendekatan kepemimpinan relasional-entrepreneurial sebagaimana diuji 
oleh Kirby et al. (2022) menunjukkan bahwa pengembangan kepemimpinan 
yang menyatukan dimensi relasional dan entrepreneurial mampu 
meningkatkan persepsi diri pendidik anak usia dini sebagai pemimpin, 
meningkatkan kepercayaan diri mereka untuk mendorong perubahan positif, 
dan memberdayakan mereka untuk berpartisipasi dalam kepemimpinan 
untuk peningkatan kualitas dan perubahan positif. Temuan ini menegaskan 
bahwa pengembangan kepemimpinan di PAUD harus bersifat holistik dan 
kontekstual, tidak hanya berfokus pada kompetensi manajerial tetapi juga 
pada kapasitas relasional dan agensi perubahan. 

Secara praktis, implikasi temuan ini mengarah pada perlunya 
pengembangan kapasitas kepala PAUD dalam hal komunikasi interpersonal, 
kemitraan dengan orang tua dan masyarakat, serta kepemimpinan 
transformasional. Pelatihan, pendampingan, dan komunitas praktik bagi 
kepala PAUD dapat menjadi sarana untuk memperkuat kompetensi tersebut. 
Dalam konteks pendidikan Islam anak usia dini, pengembangan kapasitas 
kepemimpinan juga harus mengintegrasikan nilai-nilai spiritual dan etika 
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profetik, sehingga kepala PAUD tidak hanya kompeten secara manajerial 
tetapi juga memiliki integritas moral dan spiritual yang kuat (Abdullah & 
Nurmantoro, 2018; Fijriyani et al., 2023). 

Kontribusi temuan ini bagi pengembangan ilmu pengetahuan terletak pada 
penguatan pemahaman bahwa kepemimpinan di PAUD adalah praktik 
relasional yang berdampak langsung pada motivasi guru dan kualitas layanan 
pendidikan anak usia dini. Penguatan aspek komunikasi, relasi, dan kolaborasi 
bukan sekadar pelengkap, melainkan bagian inti dari kepemimpinan yang 
efektif di PAUD. Temuan ini memperkaya literatur tentang kepemimpinan 
pendidikan anak usia dini dengan menekankan pentingnya dimensi relasional 
dan kontekstual, serta mengintegrasikan perspektif pendidikan Islam dalam 
memahami kepemimpinan PAUD (Mardiana et al., 2022). 

Keterbatasan Penelitian 
Dalam melakukan SLR, terdapat beberapa keterbatasan yang perlu 

diperhatikan. Pertama, meskipun pencarian dilakukan secara menyeluruh, 
ada kemungkinan bahwa beberapa artikel yang relevan tidak teridentifikasi, 
terutama jika artikel tersebut tidak terindeks dalam database yang digunakan. 
Kedua, kualitas dan metodologi dari penelitian yang diikutsertakan mungkin 
bervariasi, yang dapat memengaruhi hasil akhir dari analisis. Ketiga, 
generalisasi temuan perlu dilakukan secara hati-hati karena perbedaan 
konteks sosial-budaya setiap penelitian. Oleh karena itu, penting untuk 
mengakui keterbatasan ini dalam interpretasi hasil dan diskusi yang 
dihasilkan (Bennett, 2017). 
 
PENUTUP 

Berdasarkan hasil kajian systematic literature review terhadap literatur 
mengenai karakter kepemimpinan kepala sekolah PAUD, dapat disimpulkan 
beberapa hal sebagai berikut: 

1. Kepemimpinan di PAUD bersifat relasional dan kontekstual, dengan 
karakteristik dominan meliputi komunikasi efektif, hubungan positif dengan 
orang tua dan masyarakat, serta pengambilan keputusan kolaboratif. 
Karakteristik-karakteristik ini saling berkaitan dan membentuk ekosistem 
kepemimpinan yang mendukung kualitas pendidikan anak usia dini, 
sebagaimana ditegaskan oleh Deo dan Jain (2023) serta Kirby et al. (2022). 

2. Kepemimpinan transformasional terbukti memiliki pengaruh 
signifikan terhadap motivasi guru PAUD (p < 0,05), dengan dimensi visi, 
inspirasi, stimulasi intelektual, dan perhatian individual sebagai faktor kunci 
yang sejalan dengan kebutuhan guru akan pengakuan, dukungan, dan 
pengembangan diri. Temuan ini konsisten dengan hasil penelitian Widyastuti 
et al. (2024), Liunokas et al. (2024), dan Chikuvadze et al. (2025). 

3. Penguatan kapasitas komunikasi, relasi, dan kolaborasi kepala PAUD 
merupakan strategi kunci dalam meningkatkan motivasi guru dan kualitas 
pendidikan anak usia dini. Aspek-aspek ini bukan sekadar pelengkap, 
melainkan bagian inti dari kepemimpinan yang efektif di PAUD. 
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4. Secara teoretis, temuan ini mendukung pengembangan model 
kepemimpinan relasional di PAUD yang menempatkan interaksi, kepercayaan, 
dan kolaborasi sebagai inti dari upaya peningkatan mutu pendidikan, serta 
mengintegrasikan perspektif pendidikan Islam anak usia dini dalam 
memahami kepemimpinan PAUD. 

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar dilakukan studi yang lebih 
terfokus pada konteks Indonesia, misalnya penelitian kuantitatif untuk 
menguji model pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap motivasi 
guru PAUD, atau penelitian kualitatif untuk menggali praktik komunikasi dan 
kolaborasi kepala PAUD di berbagai daerah. Penelitian di masa depan juga 
sebaiknya mencakup sumber lain, seperti laporan kebijakan dan dokumen 
resmi, untuk memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai 
kepemimpinan di PAUD. 
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